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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1. Sejarah Singkat
Sesuai dengan Peraturan Dasar dan Peraturan Rumah Tangga disingkat PD dan PRT Amandemen tahun 2005-2006 Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1 istilah dan Singkatan UKM STMIK AKAKOM YOGYAKARTA adalah Unit Kegiatan Mahasiswa Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer AKAKOM Yogyakarta. Unit kegiatan mahasiswa berada dalam organisasi keluarga mahasiswa yang selanjutnya disebut KM STMIK AKAKOM YOGYAKARTA yang struktural organisasi di bawah naungan Badan Eksekutif Mahasiswa STMIK AKAKOM YOGYAKARTA dan bertanggung jawab kepada Badan tersebut di atas. Pada lingkungan keluarga mahasiswa memiliki banyak lembaga-lembaga organisasi, adapun bagan struktur organisasi Keluarga Mahasiswa yaitu :
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        Gambar 2.1 Struktur Organisasi
Unit Kegiatan Mahasiswa adalah lembaga mahasiswa yang sejajar dengan Himpunan Mahasiswa Jurusan dan Lembaga Mahasiswa Otonom yang dikoordinasi oleh Badan Eksekutif Mahasiswa. Unit kegiatan mahasiswa merupakan unit kegiatan yang dibentuk oleh mahasiswa sebagai wadah penyaluran dibidang minat, bakat dan kerohanian. Unit kegiatan mahasiswa terdiri dari 13 unit yaitu :
a. UKM Wamika
b. UKM Kmk
c. UKM Pmk Exodus
d. UKM Kmhd
e. UKM Informatika dan Komputer

f. UKM Mapala Wamadika
g. UKM Pers

h. UKM Kesenian

i. UKM Bridge

j. UKM Bola Basket

k. UKM Sepak Bola

l. UKM TaeKwondo

m. UKM Boxer-Tarung Derajat
2.2. Pengantar Sistem Informasi
Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen atau komponen-komponen atau subsistem-subsistem yang saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk suatu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat tercapai. Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti  bagi yang menerimanya. Jadi Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan, (Hartono,2001).
Dalam prosesnya informasi tidak dapat dipisahkan dari pengertian data. Data adalah fakta, jadi informasi adalah data yang ditempatkan pada konteks yang penuh arti bagi pemakainya. Informasi dapat berarti lain bagi pemakainya yang berbeda. Informasi diperlukan untuk mengurangi derajat ketidakpastian tentang suatu keadaan yang pada akhirnya digunakan untuk pengambilan  keputusan.

Dari pengertian sistem dan informasi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu kumpulan prosedur atau aturan terorganisir yang diperlukan untuk memberikan informasi guna pengambilan keputusan. Untuk membangun suatu sistem informasi, terlebih dahulu harus ditentukan esensi dari sistem yang akan dibangun, dengan cara menganalisisnya. Hasil dari analisis akan dapat gambaran secara menyeluruh tentang sistem yang berjalan. Jika terdapat beberapa hal yang harus diperbaiki atau ditambah, maka tahapan selanjutnya adalah perancangan. Rancangan yang dibuat diharapkan dapat diimplementasikan.
2.2.1. Diagram Konteks

Diagram Konteks adalah gambaran diagram yang digunakan untuk menggambarkan sistem sebagai suatu proses. Dimana diagram konteks memperlihatkan sebuah proses interaksi sistem dengan lingkungan luar yaitu pihak yang memberi masukan maupun pihak yang menerima keluaran sistem, (Kadir,1999). Atau dengan kata lain diagram konteks digunakan untuk mendeskripsikan sebuah sistem. Pada diagram konteks dapat dilihat kelompok pemakai dan sistem lain yang berhubungan dengan diagram konteks tersebut. 
2.2.2. Diagram Alir Sistem

Diagram alir sistem merupakan diagram yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Beberapa simbol yang digunakan dalam bagan alir sistem adalah sebagai berikut:

1. Simbol kartu plong (Punched card), menunjukkan input data yang digunakan dalam sistem.


2. Simbol Proses menunjukkan kegiatan proses dari sistem operasi program komputer.


3. Simbol penyimpanan data menunjukkan input-output menggunakan media penyimpanan data.

4. Simbol dokumen menunjukkan dokumen output baik proses manual, mekanik atau komputer.

5. Simbol anak panah menunjukkan arah dari aliran proses atau aliran data dalam sistem.

2.2.3. Diagram Alir Data
Diagram Alir Data (DAD) merupakan alat yang biasa dipakai untuk mendokumentasikan proses dalam sistem. DAD menekankan pada fungsi-fungsi di dalam sistem, cara menggunakan informasi yang tersimpan dan pemindahan informasi antar fungsi di dalam sistem. DAD mempunyai beberapa kelebihan, yaitu dapat menggambarkan sistem secara terstruktur dengan memecah-mecah menjadi level lebih rendah, dapat menunjukkan arus data di sistem, dapat menggambarkan proses proses paralel di sistem, dapat menunjukkan simpanan data, dan dapat menunjukkan kesatuan luar. 

Selain mempunyai beberapa kelebihan DAD juga mempunyai beberapa keterbatasan yaitu DAD tidak dapat menunjukkan proses perulangan (loop), DAD tidak menunjukkan proses keputusan (decision), dan DAD tidak menunjukkan proses perhitungan.

Simbol-simbol yang digunakan dalam DAD adalah :

1. Kesatuan luar (external entity), simbol ini digunakan untuk menggambarkan asal atau tujuan data.


2. Proses (process), simbol ini digunakan untuk proses pengolahan atau transformasi data.

Identitas proses, angka yang menunjukan nomor acuan proses





                 Nama aktivitas (proses)

3. Penyimpanan data (data store), simbol ini digunakan untuk menggambarkan data flow yang sudah disimpan atau diarsipkan.

Nama File simpan data

4. Arus data (data flow), arus data ini mengalir di antara proses (process), simpanan data (data store)dan kesatuan luar (external entity).




2.3. Konsep Pemrograman Multiuser
Pada lingkungan jaringan komputer, suatu data dapat digunakan orang secara bersamaan (Multiuser). Hal seperti ini menuntut penanganan program yang sedikit berbeda dengan program yang hanya dipakai oleh seorang pemakai. Salah satu permasalahan yang muncul terhadap sistem Multiuser adalah untuk mencegah kemungkinan terjadinya suatu data  dimodifikasi oleh lebih dari satu orang pada saat atau waktu yang bersamaan. Jika keadaan ini tidak diantisipasi maka akan terjadi keadaan yang tidak konsisten. 

Multiuser dapat pula diartikan suatu lingkungan yang memungkinkan sejumlah orang untuk berbagi data yang sama pada waktu yang bersamaan. Suatu data diletakkan pada suatu komputer yang disebut server dan data ini dapat digunakan secara bersama-sama oleh pemakai pada komputer lain yang disebut terminal kerja (workstation). Lingkungan yang Multiuser biasanya diterapkan pada jaringan komputer, terutama pada LAN. Penanganan Multiuser pada dasarnya berupa penanganan suatu tabel dibuka penguncian terhadap Record yang diperbaharui dan pembebasan Record yang dikunci.
2.4. Sistem Basis Data
Basis data  merupakan komponen utama sistem informasi karena semua informasi untuk pengambilan keputusan berasal dari data di basis data. Dan dengan basis data dapat diketahui bagaimana data didapat, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol Pengelolaan basis data yang buruk dapat mengakibatkan ketidaktersediaan data penting yang digunakan untuk menghasilkan informasi yang diperlukan dalam pengambilan keputusan 

Menurut Chou, basis data adalah sebagai kumpulan informasi bermanfaat yang diorganisasikan secara khusus, (Kadir,1999). Sedangkan menurut Date, basis data dapat dianggap sebagai tempat sekumpulan berkas data terkomputerisasi dengan tujuannya adalah untuk memelihara informasi dan membuat informasi tersebut tersedia saat dibutuhkan, (Kadir,1999).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          

Basis data dapat disimpulkan sebagai kumpulan data yang mempunyai kaitan satu dengan yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data yang digunakan untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dan organisasi dalam batasan tertentu.
2.4.1. Definisi Dalam Basis Data

a. Basis Data (database)
Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya.

b. File

File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama.

c. Entity


Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya   direkam.
d. Record

Record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling  berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi.

2.4.2. Kegunaan Basis Data
Penyusunan satu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :

a. Redudansi dan inkosistensi data
Yaitu penyimpanan data yang sama berulang-ulang di beberapa file, dan hal ini pada akhirnya akan menyebabkan inkonsistensi data.  

b. Kesulitan dalam mengakses data

Yaitu suatu kesulitan akibat terbatasnya program, misalnya jika menginginkan suatu data dengan spesifikasi tertentu yang tidak tersedia pada program, maka hal ini dapat diatasi dengan suatu sistem manajemen basis data atau database manajemen Sistem (DBMS) yang mampu untuk mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familiar dan mudah digunakan.

c. Isolasi data untuk standarisasi

Jika suatu data dibuat dalam format yang hanya bisa diakses oleh suatu bahasa pemrograman tertentu, maka program akan mengalami kesulitan pengembangan jika diperlukan.    

d. Lebih dari satu pengguna (Multiple User)

Suatu data harus mampu diakses oleh lebih dari satu pemakai.


e. Masalah keamanan (Security)

Yaitu masalah pengaksesan data dan manipulasi data dari pemakai yang berhak dan tidak berhak.


f. Masalah kesatuan (Integritas) 

Adalah hubungan suatu file-file yang berkaitan satu dengan yang lainnya.

g. Masalah data Independent  (Kebebasan Data)

Yaitu masalah keterbatasan data dari sistem manajemen basis data atau database management Sistem (DBMS) yang lain.
2.4.3. Kunci Relasi
Kunci relasi merupakan hal penting dalam pada basis data relasional. Kunci tidak hanya sekedar sebagai metode untuk mengakses suatu baris tertentu, tetapi juga dapat menjadi pengenal unik (tidak ada yang kembar)  pada tabel. Namun tidak semua kunci dapat menjadi pengenal yang unik karena terdapat beberapa macam istilah kunci yaitu :

1. Kunci Kandidat (Candidate Key)

 Kunci kandidat adalah kunci yang secara unik (tidak mungkin kembar) yang dapat dipakai untuk mengidentifikasi suatu baris dalam tabel.

2. Kunci Primer (Primary Key)

Kunci primer adalah kunci kandidat yang dipilih sebagai kunci utama untuk mengidentifikasi baris dalam tabel.
3. Kunci Tamu (Foreign Key)

Kunci tamu adalah kunci yang menunjuk ke kunci primer pada tabel lain.
2.5. Model Data
Model data didefinisikan sebagai kumpulan perangkat konseptual untuk menggambarkan data, hubungan data, makna data, dan batasan data.  tapi yang sering digunakan adalah model keterhubungan entitas (Entity Relationship Model). ERD (Entity Relationship Diagram) adalah suatu model data yang menjelaskan layout penyimpanan data pada suatu abstraksi tingkat tinggi. ERD merupakan diagram hasil transformasi dunia nyata ke dunia logika, berorientasi objek, dan di dalam membuat ERD mempergunakan dasar ilmu teori himpunan, teori graph, dan teori pemetaan (mapping). Karena ERD memodelkan struktur data dan hubungan antar data, maka pengujian model dengan ERD dikerjakan dengan tanpa mengabaikan proses yang dilakukan. ERD digunakan untuk mengidentifikasikan dan mengorganisasikan informasi. Selain digunakan untuk menyimpan informasi, ERD bisa juga digunakan untuk menemukan aturan-aturan dan kejadian-kejadian. Terdapat tiga komponen penting dalam membuat ERD yang diwakili dengan suatu bentuk notasi, antara lain:

a. Objek (Entity)

Objek atau entity diwakilkan oleh sebuah persegi panjang yang menggambarkan sekumpulan obyek di dunia nyata yang masing-masing anggotanya memiliki karakteristik sebagai berikut :
1. mempunyai identity yang unik sehingga dapat membedakan suatu anggota dengan anggota lainnya.

2. mempunyai peranan dalam sistem yang dibuat sehingga sistem tidak dapat bekerja tanpa mengakses anggotanya.

3. masing-masing dapat dilukiskan oleh satu atau lebih elemen.
b. Relationship
Relationship diwakilkan dalam bentuk belah ketupat yang menggambarkan hubungan antara obyek-obyek dalam ERD. Relationship bisa berarti pula :

1. korespondensi antar dua entity.

2. merupakan suatu entity baru.

3. satu ke satu (one to one).

4. satu ke banyak (one to many).

5. banyak ke banyak (many to many).
c. Atribut. Tipe-tipe entitas memiliki sekumpulan atribut yang berkaitan dengannya. Maka atribut merupakan sifat atau karakteristik suatu entitas yang menyediakan penjelasan detail tentang entitas tersebut.
2.6. Bahasa Pemrograman

2.6.1. Sekilas Tentang Program Delphi 6.0

Borland Delphi 6.0 adalah salah satu bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup MS-Windows yang dapat digunakan untuk merancang aplikasi yang melibatkan database dan berpenampilan seperti program lainnya yang berbasis Windows. Borland Delphi 6.0 dapat memanfaatkan kemampuan MS-Windows secara optimal. 

Kemampuan Borland Delphi 6.0 secara umum adalah menyediakan komponen-komponen yang memungkinkan kita bisa membuat program aplikasi yang sesuai dengan tampilan dan cara kerja MS-Windows, diperkuat dengan bahasa pemrograman yang terstruktur yang sangat handal, yaitu menggunakan struktur bahasa pascal yang sangat terkenal.
2.6.2. Memulai Program Delphi 6.0

Untuk memulai Borland Delphi 6.0 langkah-langkahnya sebagai berikut :

a. Klik  ikon Start pada sistem operasi MS-Windows
b. Tunjuk program, lalu pilih Borland Delphi 6.0 dan pada Borland Delphi 6.0 akan ada tampilan seperti dibawah ini :
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Gambar 2.2 Tampilan IDE Delphi 6.0
2.6.3. Beberapa Komponen Borland Delphi
1. Project 

Project adalah sekumpulan form, unit dan beberapa hal lain. Singkatnya project adalah program aplikasi itu sendiri. File utama project disimpan dalam file berekstensi .dpr, sejumlah file yang diperlukan proyek tersebut, yaitu sebagai berikut :

· File Unit (.pas)

File unit digunakan untuk menyimpan program (kode program)

· File Form (.dfm)

File ini digunakan untuk menyimpan semua informasi mengenai form

· File Project Option (.dfo)

Dipakai untuk menyimpan semua setting option (pilihan) proyek

· File Resource (.res)

Dipakai untuk menyimpan ikon yang dipakai proyek

· File Backup (.dp, .df, .pas)

File ini digunakan untuk menyimpan file backup proyek, form dan unit.
Delphi merupakan pemrograman visual yang dapat kita lihat langsung, di dalamnya terdapat komponen-komponen yang dikelompokkan sesuai dengan fungsinya. Pengelompokan ini (pages) dinyatakan dengan tabs. Diantaranya adalah Standart, Additional, win32, Sistem, Data Access dan lain-lainnya. Didalam tabs standart itu sendiri yang sering kita gunakan ada komponen Label, Edit, Button dan lainnya.

· Komponen Label 
: Digunakan untuk membuat tulisan pada form dan bersifat   tetap.

· Komponen Edit 
: Digunakan untuk masukkan atau keluaran  yang terdapat pada form.

· Komponen Button 
: Digunakan untuk menampilkan kalimat dari    perintah tombol

2. Form

Form berfungsi sebagai dialog antara komputer dan pengguna (user interface) untuk mengoperasikan aplikasi yang telah kita buat atau sebagai obyek  yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi. Form berbentuk sebuah jendela untuk merancang tampilan dan pemasangan beberapa obyek yang diperlukan. Setiap form mengandung unit, unit didalam form dipakai untuk mengatur dan mengendalikan form.
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          Gambar 2.3 Tampilan Form

3. Unit

Unit adalah suatu kumpulan konstanta, tipe-tipe data, variabel, procedure maupun fungsi. Dalam satu program kemungkinan mempunyai satu atau lebih unit. 
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                     Gambar 2.4  Unit

4. Program

Program dibangun terdiri dari satu atau lebih unit. Sebuah program Delphi secara umum mempunyai struktur sebagai berikut :

a. Unit <nama unit itu sendiri> 
b. Pernyataan uses <daftar nama unit lain yang digunakan program> bagian ini boleh ada boleh juga tidak

c. Blok deklarasi dan pernyataan, yaitu bagian deklarasi pernyataan program yang dilaksanakan pada saat program dijalankan

5. Property

Property digunakan untuk menentukan setingan suatu objek. Pada properti biasanya diatur langsung lewat lembar property pada objek ada juga yang dimasukkan lewat program langsung. 
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       Gambar 2.5 Property Objek Inspector
6. Event

Event adalah peristiwa atau kejadian-kejadian yang diterima oleh suatu objek. yang berisi perintah-perintah yang dimiliki masing-masing komponen. 

2.6.4. Menyimpan Program Aplikasi
Langkah-langkah dalam menyimpan Delphi 6.0 adalah sebagai berikut :

· Pilih menu file lalu pilih save project AS, sampai muncul kotak dialog save unit AS

· Lalu pilih folder yang akan ditempati 

· Kemudian pilih create new folder, kemudian beri nama foldernya kemudian tekan tombol Enter
· Kemudian ketikkan nama unit pada isian file name

· Klik save

Dalam delphi program yang telah anda simpan terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu : 

· File Project yaitu, program utama yang tersimpan dengan ekstensi *.dpr
· File Unit yaitu, program yang tersimpan dengan ekstensi *.pas
· File Form  yaitu, program yang tersimpan dengan ekstensi *.dfm
2.6.5. Menampilkan Informasi Database
Dalam pembuatan suatu program aplikasi sebelumnya kita lebih sering menggunakan komponen Table maupun Query, disini kita akan menggunakan Palette BDE dengan komponen Table, Query dan Database, dan Palette Data Access dengan komponen Datasource.
Komponen ini juga dapat digunakan untuk menampilkan informasi database, seperti menampilkan server, client, database yang ada, dan sebagainya. Dengan demikian komponen ini tergolong praktis sekali, namun dengan fungsi ganda yang dapat dilakukan.
Beberapa Yang harus diperhatikan pada saat database dijalankan agar dapat terkoneksi baik ke server local maupun server lain pada delphi dengan properti object inspector yaitu : 

Connected

Properti ini bertipe Boolen, pemberian nilai True digunakan membangun koneksi ke database dan nilai False unutk memutuska koneksi tersebut. Anda juga dapat memanfaatkan property ini untuk mengetahui aktif tidaknya koneksi database. Jika bernilai True tentu koneksi sedang aktif, tetapi jika bernilai False dan property KeepConnetio juga False maka koneksi sedang tidak aktif. Property KeepConnection dapat bernilai True untuk menghindari dinonaktifkannya koneksi ke server database secara tidak sengaja.
Host

Property Host tidak boleh diabaikan didalam konfigurasi komponen TMySQLDatabase. Property ini menentukan nama host dimana server MySQL yang menyimpan database berjalan. Nilai dari propery Host dapat berupa nama host lengkap, nama host dengan alias atau menggunakan IP Address.
Jika nilai property ini dikosongkan, maka dianggap Anda memberikan nilai localhost atau 127.0.0.1 sebagai alamat server MySQL.

Port
Property ini digunakan untuk menentukan nomor port server MySQL yang akan dihubungi. Jika nilai Property Port dikosongkan atau diberi nilai 0, maka nilai default 3306 yang digunakan.
2.6.6. MYSQL
MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah program pembuat database yang bersifat open source, artinya siapa saja boleh menggunakannya dan bersifat free. MySQL sebenarnya produk yang berjalan pada platform Linux. Karena sifatnya yang open source, dia dapat dijalankan pada semua platform baik Windows maupun Linux.

MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational DataBase Management System). Itulah sebabnya istilah seperti tabel, baris dan kolom digunakan dalam MySQL. Sebagai sebuah program panghasil database, MySQL tidak dapat berjalan sendiri tanpa adanya sebuah aplikasi lain (interface).

Tipe-tipe data yang didukung oleh MySQL juga bervariasi sesuai dengan kebutuhan dari pemrograman. Untuk melakukan query terhadap suatu tabel, maka pemakai melakukan koneksi terlebih dahulu dengan database dengan memasukkan nama server, nama user dan password. Pemberian nama user dan password merupakan opsional dan boleh diisi dengan string yang bertipe null. Nama server, user dan password tadi biasanya disimpan dalam sebuah variabel yang sewaktu-waktu dapat dipergunakan.

Dalam pembuatan database dengan MYSQL hal yang perlu diketahui adalah seperti yang di jelaskan berikut ini.
a. Membuat Database MYSQL

Perintah yang di pergunakan dalam membuat sebuah database adalah sebagai berikut :

Create database nama_database

nama_database merupakan nama dari database yang akan dibuat. 
b. Menghapus Database MYSQL

Perintah yang di pergunakan dalam menghapus sebuah database adalah sebagai berikut :

Drop database nama_database

nama_database merupakan nama dari database yang akan dihapus. 

c. Membuat Tabel MYSQL

Secara sederhana perintah untuk membuat suatu tabel dalam database MYSQL adalah sebagai berikut :

Create table nama_tabel

Contoh :

mysql> create table jenis (kd_jenis varchar (5) unsigned default '0', Nm_Jenis varchar (30) unsigned default '0')

d. Menghapus Tabel MYSQL

Untuk menghapus tabel dari database digunakan perintah sebagai berikut 

Drop table nama_tabel

Contoh :

mysql> drop table jenis

e. Memodifikasi Tabel MYSQL

Untuk mengubah tabel dari database digunakan perintah sebagai berikut :

Alter[ignore] Table nama_tabel spesifikasi [,spesifikasi…]

Contoh:

alter table jenis change nama_jenis tinyint(3)  unsigned default "0"
f. Keluar dari MYSQL

Untuk keluar dari perintah MySQL kita bisa ketikan perintah :



EXIT,QUIT atau \q
2.7. MYODBC
ODBC (Open Database Connectivity) adalah standar yang digunakan untuk memungkinkan aplikasi klien berinteraksi dengan database backend yang berbeda-beda atau database engine yang mendasar. Dengan menggunakan MYODBC, dimungkinkan untuk menulis kode satu klien (misalnya, Microsoft Query, Allaire ColdFussion, atau Seagate Crystal Reports) dan membuat piranti tersebut berinteraksi dengan hampir semua database atau DBMS. 

MYODBC sendiri bukan database. MYODBC adalah pembungkus (wrapper) sekeliling database, yang menjadikan semua database bertindak dalam model yang konsisten dan ditentukan secara jelas MYODBC melakukan hal tersebut dengan menggunakan software driver yang memiliki dua fungsi utama. Pertama mengenkapsulasi semua fitur database native dan menyembunyikan hal itu dari klien. Kedua, menyediakan bahasa umum untuk berinteraksi dengan database tersebut (melakukan transaksi ketika diperlukan). Bahasa yang digunakan oleh MYODBC adalah SQL.

Aplikasi-aplikasi klien MYODBC tidak berinteraksi dengan database secara langsung, melainkan berinteraksi dengan MYODBC Data Source. Data Source adalah database logis yang mencakup driver (setiap tipe database mempunyai driver sendiri) dan informasi bagaimana terhubung dengan database (file path, nama server, dan seterusnya). Setelah MYODBC Data Source ditentukan, semua aplikasi MYODBC complity dapat menggunakannya. MYODBC Data Source bukan aplikasi khusus, melainkan sistem khusus.
Berikut adalah cara mengatur MyODBC agar dapat terhubung ke server MySQL :

1. Buka ODBC Data Source Administrator melalui Control Panel | ODBC Data Sources (32 bits). Anda akan mendapatkan tampilan seperti pada Gambar 2.6.
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Gambar 2.6 ODBC Data Source Administrator
2. Pilih Data Source bernama myodbc3-test dan klik tombol Configure… untuk memulai konfigurasi. Ada beberapa parameter yang perlu Anda perbaharui mencakup nama server atau alamat IP pada isia Host/Server Name (or IP), nama database yang akan diakses pada isia Database Name, nama pengguna yang mengakses pada isian User, password pengguna pada isian Password dan nomor port tempat MySQL berjalan pada isian Port (if not 3306). Parameter yang Anda tentukan pada jendela ini serupa dengan pengaturan parameter pada komponeen MySQLDatabase.
Gambar 2.7 adalah isian beberapa parameter atau Tampilan :
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Gambar 2.7 Konfigurasi Koneksi MyODBC 
Anda dapat mengatur beberapa opsi tambahan dengan mengklik tombol Option >>
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Gambar 2.8 Berbagai opsi yang dapat digunakan oleh MyODBC
Klik OK untuk menyimpan opsi-opsi yang telah dipilih.

Klik tombol Test Data Source untuk menguji keberhasilan koneksi ke server. Jika koneksi berhasil Anda akan mendapatkan kotak dialog Gambar 2.9.
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Gambar 2.9 Kotak dialog berhasil terhubung ke server MySQL
Klik OK untuk menutup konfigurasi.
3. Klik OK untuk keluar dari ODBC Data Source Administrator.
Berikut adalah memastikan bawah MyODBC telah terhubung dengan BDE yang ada pada Delphi. Langkah-langkah berikut :

1. Buka BDE Administrator melalui menu Start | Programs | Borland Delphi 6 | BDE Administrator.
2. Pada daftar alias telah terdapat nama myodb3-test.

3. Untuk menguji keberhasilan koneksi, klik dua kali nama alias tersebut. Pada kotak dialog yang tampil masukkan username (root) dan password (rahasia). Akhiri dengan klik OK.




























